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ABSTRAK

Konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian dalam proses perubahan tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-
nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi. Bimbingan belajar
adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada siswa supaya dapat mengatasi masalah-masalah yang
dihadapinya dalam belajar, sehinnga dapat mencapai prestasi semaksimal mungkin sesuai dengan potensi

dan kemampuannya.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah ada pengaruh layanan bimbingan belajar
terhadap konsentrasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimen one-grup pre-lest pre-lest design. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-A yang
berjumlah 28 orang di SMP Negeri 1 Sirombu Tahun Pelajaran 2021/2022

Hasil penelitian: (1) Konsentrasi belajar siswa sebelum menerima layann bimbingan belajar yaitu
57,36% dengan kategori kurang (2) konsentrasi belajar siswa setelah menerima layanan bimbingan
belajar yaitu 85,33% dengan kategori baik. (3) Terdapat perbedaan yang siginifikan konsentrasi belajar
sebelum diberikan layanan bimbingan belajar. Berdasarkan hasil uji hopotesis bahwa nilai Zpitung >Ziapel
yaitu 1,724 > 1,645 maka tolak H, dan terima H, yang artinya adanya pengaruh layanan bimbingan belajar

terhadap konsentrasi belajar.



Kata Kunci: Konsentrasi Belajar dan Layanan Bimbingan Belajar.

A. PENDAHULUAN

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap
penyelenggaraan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat
tergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta didik, baik ketika ia berada disekolah,
lingkungan atau dalam keluarganya sendiri. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi banyak factor,
salah satu factor yang mempengaruhi belajar siswa adalah konsentrasi siswa dalam memhami dan
memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Konsentrasi dalam belajar merupakan suatu usaha pemusatan pemikiran dan perhatian. Untuk
mempertahankan konsentrasi belajar, seseorang harus berusaha memiliki satu prinsip dan komitmen
untuk mengrtahui kegiatan yang sedang dilakukannya. Menurut asal katanya, konsentrasi atau
concentrate artinya pemusatan. Sehingga konsentrasi merupakan pemusatan pemikiran pada suatu hal
dengan cara menyampigkan hal-hal lain yang tidak berhubungan. Menurut pendapat kamil dan
olvatika dalam rumayati (2018: 240) menjelaskan bahwa,

Konsentrasi belajar merupakan suatu kegiatan pemusatan perhatian atau pikiran terhadap
aktivitas-aktivitas belajar dengan selalu focus da sunguh-sunguh memahami pelajaran
yang diberikan serta dapat menyampingkan hal-hal diluar pelajaran yang dapat
menganggu konsentrasi belajarnya.

Menurut Sumarto (2010:21) mengemukakan bahwa “konsentrasi adalah pemusatan perhatian,
pikiran, jiwa pada sebuah objek”. Semua kegiatan yang dilakukan membutuhkan konsentrasi, dengan
berkonsentrasi akan dapat mengerjakan pekerjaan tersebut dengan cepat dan lebih baik. Peserta didik
yang memiliki prinsip tertentu dan mampu menikmati kegiatan yang sedang dilakukannya, maka
konsentrasi akan tercipta dengan sendirinya. Dalam proses belajar siswa sangat dituntut memusatkan
pikiran dan perhatia pada saat guru mengajar, sehingga siswa mampu memahami dan mengerti apa
yang disampaikan pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki
konsentrasi yang baik akan memudahkan siswa mampu mencapai ketuntasan nilai dalam belajar atau
siswa dapat mencapai keberhasilan dalam belajar misalnya menjadi juara dalam kelas atau tampil
lebih unggul dari teman-temannya.

Dalam konsentrasi belajar sangat diperlukannya kefokusan atau tingkat pemusatan pikiran

didalam suatu objek yang ada dihadapannya, yang sedang dipelajari dengan cara menghalau seluruh
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pikiran didalam suatu objek yang difokuskan. Konsentrasi siwa bisa diperoleh jika pengajaran dan
keseuaian minat siswa tersesuaikan. Oleh karena itu, konsentrasi siswa menjadi prioritas guru dalam
mengajar. Jika seorang siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, bisa jadi ia tidak dapat
menikmati proses belajar yang dilakukannya. Hal ini bisa saja dikarenakan mata pelajaran yang
dipelajari dianggap sulit sehinnga tidak dapat menyukai mata pelajaran tersebut, guru yang
menyampaikan tidak disukai karena beberapa alasan, suasana dan tempat tidak menyenangkan, atau
bahkan cara penyampaiannya membosankan. Gangguan konsentrasi pada saat belajar banyak dialami
oleh para siswa terutama dalam mempelajari mata pelajaran yang mempunyai tingkat kesulitan cukup
tinngi misalnyapelajaran yang berkaitan dengan ilmu pasti dan mata pelajaran yang termasuk
kelompok ilmu social.

Upaya meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar sangat terkait dengan pemberian bimbingan
belajar, dalam hal ini peran konselor sekolah sangat diharapkan. Bimbingan belajar adalah suatu
proses bantuan yang diberikan kepada siswa supaya dapat mengataso maslah-masalah yang
dihadapinya dalam belajar, sehingga dapat mencapai prestasi semaksimal mungkin sesuai dengan
potensi dan kemampuannya. Menurut Prayitno, dkk (2013:94) mengemukakan,

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang laki-laki atau perempuan, yang
memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu
setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya
sendiri.
Pengertian menurut Kartini Kartono (2003:152) menjelaskan bahwa,
Belajar merupakan proses bantuan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian
menimbulkan perubahan yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh
lainnya. Sifat perubahannya relative permanen, tidak akan kembali pada keadaan semula.
Tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat, kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya.
Tujuan pelaksanaan bimbingan belajar adalah membantu peserta didik agar mendapatkan
penyesuaian yang baik didalam situasi belajar sehingga setiap peserta didik dapat belajar dengan
konsentrasi penuh sesuai dengan kemampuannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, bimbingan belajar
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik dalam menyelesaikan masalah-masalah
belajar yang dihadapinya, dan membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya dan mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Sirombu,

menemukan beberapa masalah antara lain yaitu siswa kurang focus memperhatikan penjelasan guru disaat

mengajar, siswa tidak tenang pada saat proses pembelajaran berlansung, siswa kurang sungguh-sungguh
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mempelajari materi yang telah diajarkan oleh guru disekolah, siswa kurang percaya diri menyampaika
pertanyaan kepada guru, siswa bercerita dengan temannya saat guru sedang mengajar, siswa tidak tepat
waktu menyerahkan PR.

Selain beberapa masalah di atas kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah masih belum
maksimal melaksanakan perannya sebagai guru bimbingan da konseling. Kemudian konselor sekolah
melaksanakan tuganya diluar pelayanan bimbingan dan konseling, serta tidak adanya waktu yang
diberikan kepada konselor sekolah untuk melaksanakan layanan bimbigan dan konseling kepada siswa.

Siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar bearti tidak dapat memusatkan pikiran terhadap
bahan pelajaran yang dipelajarinya, sehingga siswa tidak mampu belajar dengan sungguh-sungguh.
Konsentrasi belajar siswa juga dapat diganggu oleh keributan teman-temannya, apalagi jika siswa tidak
tertarik dengan hal yang dipelajari dan banyak siswa yang lebih tertarik mendengar cerita teman daripada
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, demi mengatasi beberapa maslaah di atas maka
diperlukan pelaksanaan bimbungan belajar kepada siswa.

Bimbingan belajar secara umum adalah salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling untuk
membantu peserta didik untuk menumbuhkan dan megembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik
dalam menguasai oengetahuan dan keterampilan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian serta mempersiapkan peserta didik untuk mrlanjutkan pendidikan keempat yang
lebih tinggi atau untuk tujuan kelapangan pekerjaan tertentu. Bimbingan dapat diartikan sebagai proses
bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk
melakukan penyesuaian diri secara maksimal kepada sekolah , keluarga, serta masyarakat. Sukardi (2000:
20) mengemukakan bahwa “bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang
tau kelompok orang secara terus menerus dan sistematik oleh pendidik agar individu atau kelompok
individu menjadi pribadi yang mandiri”.

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan suatu
perlakuan dalam bentuk layanan bimbingan belajar dengan mengangkat sebuah judul penelitian yaitu:
“Pengaruh Layanan Bimbingan Belajar Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa SMP Negeri 1

Sirombu Tahun Pelajaran 2021/2022.

B. METODE PENELITIAN
Dalam memperoleh data yang valid, maka peneliti membuat rancangan penelitian. Penelitian ini
dirancang berdasarkan gejala-gejala yang di amati dilapangan, pokok masalah diformulasikan dalam
bentuk pertanyaan penelitian dan dikumpulkan. Data-datanya sesuai dengan tujuan. Penelitian ini

dirancang berdasarkan pokok-pokok masalah penelitian. Adapun pokok masalahnya yaitu :
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1. Konsentrasi belajar siswa
2. Layanan bimbingan belajar terhadap konsentrasi belajar.

Penelitian ini menggunakan metode peneletian ekperimen one-group pre-test pre-test design.
Pada desain awal terdapat tes awal (Pre-test) sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan
tes akhir (post-test). Sebagai dalam lestari da mokhammad (2017: 122) desain penelitian ini sebagai
berikut.

Tabel 2
DESAIN PENELITIAN

Pre-test (Test awal) Perlakuan Post-test (Test akhir)

0 X 0,

Keterangan:

0, =Nilai Tes Awal (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan (bimbingan belajar)

0, = Nilai Tes Akhir (setelah diberi perlakuan)

Artinya:

Sebelum konselor melaksanakan layanan bimbingan belajar terlebih dahulu dilaksanakan
pemberian tes awal (Pre-test) kepada siswa untuk mengetahui tingkat konsentrasi siswa dalam belajar.
Selanjutnya, konselor memberika layanan bimbingan belajar kepada siswa dalam bentuk layanan
informasi sebagai usaha konselor membantu siswa dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Dari
hasil bimbingan belajar tersebut diharapkan ada pengruh layanan bimbingan belajar terhadap konsentrasi
belajar siswa. Setelah itu, dilaksanakan pemberian tes akhir (post-test) untuk mengetahui tingkat

perkembangan konsentrasi siswa dalam belajar.

C. KERANGKA PENELITIAN
Pada tahap pertama dilaksanakan pemberian tes awal (Pre-test) kepada siswa untuk mengetahui
tingkat konsentrasi siswa dalam belajar. Selanjutnya, konselor memberikan layanan bimbingan
belajar kepada siswa dalam bentuk layanan informasi sebagai usaha konselor membantu siswa dalam

meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Dari hasil bimbingan belajar tersebut diharapkan ada
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pengaruh layanan bimbingan belajar terhadap konsentrasi belajar siswa. Setelah itu, dilaksanakan
pemberian tes akhir (Post-test) untuk mengetahui tingkat perkembangan konsentrasi siswa dalam
belajar. Dalam memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, berikut ini diuraikan kerangka

penelitiannya.

_ )
Siswa kurang focus
memperhatikan penjelasan guru
L disaat mengajar.
Permasalahan Pokok Y,
4 o )
Layanan bimbingan dan
konseling belajar disekolah
masih kurang optimal.
- J
_ Memberikan angket
Pemberian Tes Awal " | konsentrasi belajar kepada
siswa
- J

Melaksakan Layanan
Bimbingan Belajar

Pemberian angket konsentrasi
| belajar kepada siswa

Pemberian Tes Akhir

|
l

Kondisi akhir

|
:
)

Melalui layanan bimbingan
belajar konsentrasi belajar
siswa menjadi meningkat

S

N N YN Y Y




D. TEMUAN PENELITIAN
Di dalam pembahasan penelitian ini akan dibahas tingkat konsentrasi belajarsiswa sebelum mengikuti
layanan bimbingan belajar tingkat konsentrasi belajar siswa setelah mengikuti layanan bimbingan

belajar.

1. Konsentrasi Belajar Siswa Sebelum Dilaksanakannya Bimbingan
Tingkat konsentrasi belajar siswa sebelum dilaksanakannya layanan bimbingan belajar berada

pada tingkat rendah. Siswa-siswa yang tergolong dalam kategori tersebut artinya mereka belum

sepenuhnya memiliki tanda-tanda atau indikator konsentrasi belajar yang baik yaitu siswa bisa

memberikan perhatian yang penuh saat proses belajar berlangsung mampu fokus terhadap pelajaran

secara terus-menerus memperhatikan dan menghormati orang lain ketika berbicara, mengikuti

petunjuk yang diberikan guru mampu mengatur tugas-tugas dan kegiatan-kegiatannya, tidak malas

mengerjakan tugas sekolahnya, mampu menjaga barang-barang miliknya, tidak mudah terusik oleh

kegaduhan, serta memiliki daya ingat yang cukup tinggi atau sulit mengingat tentang apa yang baru

saja dipelajari.

Munculnya konsentrasi belajar yang rendah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

1) faktor internal yaitu gangguan kesehatan jasmani seperti kurang tidur dan kelelahan setelah
berolahraga dan sedang dalam keadaan lapar sangat berpengaruh pada konsentrasi belajar siswa,
timbulnya perasaan negative, perasaan tidak enak yang ditimbulkan oleh adanya rasa khawatir
karena suatu hal sehingga menyita sebagian besar perhatian siswa, lemahnya minat dan motivasi
pada pelajaran cara mengajar guru yang membosankan dan guru yangJarang mengajar dikelas
membuat siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran membuat siswa mudah
terpengaruh pada hal-hal lain yang bil menarik perhatian euka proses belajar berlangsung bersifat
pasif dalam belajar siswa banalat panit dalam belajar, tidak pernah bertanya ketika ada bagian
materi pelajaran yang tidak dimengerti siswa. Berikutnya

2) faktor eksternal yaitu berkaitan dengan kondisi lingkungan tempat belajar yang menggangg
konsentrasi belajar siswa dikarenakan suara gaduh baik di dalam kelas maupun di iuat kelas, bitir
mudiknya orang sekitar kelas, adanya teman yang mengganggu ketika sedang belajar atau

mengerjakan tugas juga mempengaruhi konsentrasi belajar siswa.



2. Konsentrasi Belajar Siswa Bimbingan Belajar SetelahDilaksanakannyal.ayanan bimbingan
Belajar

Setelah diberikan tindakan berupa layanan bimbingan belajar, para siswa selanjutnya
melaksanakan tes akhir (post test). Tujuan tes akhir (post test) adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan selama dilakukan bimbingan belajar dan mengetahui peningkatan konsentrasi
belajar pada siswa. Analisis deskriptif pada hasil tes akhir (post test) menunjukkan adanya
peningkatan konsentrasi belajar siswa. Setelah diberikan layanan bimbingan belajar, seluruh
siswa tersebut menunjukkan peningkatan berdasarkan hasil tes akhir (post test).

Terdapat faktor yang mempengaruhi peningkatan konsentrasi belajar setelah dilakukannya
layanan bimbingan kelompok, yaitu (1) faktor internal yang berupa keadaan jasmani dan rohani.
Keadaan jasmani meliputi kondisi badan yang sehat atau bebas dari penyakit serius, siswa cukup
tidur dan beristirahat, dan seluruh panca inderanya berfungsi dengan baik Kedaan rohani seperti
taat beribadah sebagai penunjang ketenangan dan pengendalian diri, tidak emosional tidak
mengalami masalah yang terlalu berat, tidak emosional memiliki rasa percaya diri yang cukup,
tidak mudah putus asa, bebas dari berbagai gangguan mental seperti rasa tak was-was dan gelisah.
Selanjutnya (2) faktor eksternal yang berupa, lingkungan belajar yang kondusif udara yang bebas
dari polusi, penerangan di sekitar lingkungan yang cukup sehingga tidak menimbulkan kesukaran
bagi pandangan mata, serta tersedianya fasilitas yang cukup menunjang kegiatan belajar siswa di

sekolah.

3. Keterbatasan Penelitian

Meskipun tujuan penelitian ini telah tercapai, namun dalam penelitian ini masih terdapat beberapa

keterbatasan, diantaranya:

a. Teori yang ada dalam penelitian ini masih perlu diperbaiki yaitu dalam hal indikator atau
kisi-kisi konsentrasi belajar dengan materi dalam kajian teori karena terdapat sedikit
ketidaksesuaian antara kedua teori tersebut.

b. Waktu yang tersedia untuk penelitian terbatas, sedangkan peneliti melakukan banyak
prosedur penelitian yang harus dilakukan dengan tepat. Hal tersebut menjadikan peneliti
harus bisa menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya.

c. Kurangnya sarana dan prasarana sekolah juga berpengaruh pada pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok. Rencana awal pelaksanaan layanan bimbingan belajar adalah di luar

kelas atau di halaman sekolah agar siswa tidak merasa jenuh berada di dalam ruangan terus



menerus, namun karena lingkungan luar yang kurang memadai maka pelaksanaan layanan
bimbingan belajar dilakukan di dalam kelas.
E. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,maka dapat simpulkan bahwa kemampuan konsentrasi
belajar dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan belajar. Dari simpulan utama tersebut dapat
dijabarkan simpulan sebagai berikut:
1. Konsentrasi belajar siswa sebelum mendapatkan layanan bimbingan belajar yaitu 57,36%
tergolong kriteria kurang.
2. Konsentrasi belajar siswa setelah mendapatkan layanan bimbingan belajar yaitu 85,33%
tergolong kriteria baik.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi belajar sebelum dan setelah diberikan
Ziabel
1,724>1,645 maka tolak H, dan terima H, yang artinya adanya pengaruh layanan bimbingan

perlakukan. Hal ini didukung berdasarkan hasil uji hipotesis bahwa nilai Zyiyng >

belajar terhadap konsentrasi belajar siswa.
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